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LAMPIRAN 1

FRAKSI KLOROFORM BUAH ANDALIMAN

Gambar V.1 Fraksi kloroform buah andaliman
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LAMPIRAN 2

PROSEDUR ISOLAT FRAKSI KLOROFORM

Frkasi kental kloroform 10 g

Dipisahkan dengan KCV bergradien
10% (n-heksan:etilasetat)

Didapat 21 fraksi

Dipekatkan dengan evap

Dilakukan KLT untuk menggabungkan
fraksi hasil KCV

Didapat 6 fraksi gabungan

Fraksi 3 sebanyak 400 mg

Dipisahkan lanjutan dengan KKG 5% (n-
heksan:kloroform, kloroform:etilasetat)
Didapat 29 fraksi

Dipekatkan dengan evap

DiKLT dibawah sinar UV

Subfraksi

Pemurnian dengan KLTP

Isolat murni
- Uji pemurnian dengan KLT 2 dimensi
- Karakteristik isolat denaan NMR
Stuktur senyawa

Gambar V.1 Bagan alir isolat
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LAMPIRAN 3

TANAMAN UJI

Gambar 1V.5 Tanaman buah andaliman



LAMPIRAN 4

TABEL GRADIEN FRAKSINASI

Tabel Gradien untuk Fraksi

Tabel IV.1

Pelarut
No n-heksana etilasetat metanol
(%) (%0) (%)

1 |100 0

2 190 10

3 |80 20

4 |70 30

5 |60 40

6 |50 50

7 |40 60

8 |30 70

9 |20 80

10 | 10 90 .
11 |0 100 0
12 90 10
13 80 20
14 70 30
15 60 40
16 50 50
17 40 60
18 30 70
19 20 80
20 10 90
21 0 100
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LAMPIRAN 5

TABEL PELARUT KLT

Tabel 1V.2

Tabel Pelarut untuk KLT

NO Pelarut
n-heksana(%) | etilasetat (%0)

1 ]100 0
2 190 10
3 |80 20
4 |70 30
5 |60 40
6 |50 50
7 |40 60
8 |30 70
9 |20 80
10 |10 90
11 |0 100
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LAMPIRAN 6

HASIL PEMANTAUAN KLT FRAKSINASI

) ____--
O i Y
() (b) ()

(e) )

Gambar V.6 Hasil pemantauan KLT fraksinasi
Keterangan : Eluen n-heksan:etil asetat (7:3)
. visual sebelum disemprot
. dilihar dari UV 254 nm sebelum disemprot H2SO4
dilihat dari UV 366 sebelum disemprot H2SO4
. visual setelah disemprot H2SO4
dilihat dari UV 254 nm setelah disemprot H2SO4

dilihat dari UV 366 setelah disemprot H2SO4
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

(b)

)

(d)

Gambar V.7 Hasil KLT gabungan fraksinasi

Keterangan : Eluen kloroform:n-heksan (7:3)

. visual sebelum disemprot

. dilihar dari UV 254 nm sebelum disemprot H2SO4

. dilihat dari UV 366 sebelum disemprot H2SO4

. visual setelah disemprot H2SO4
. dilihat dari UV 254 nm setelah disemprot H2SO4

dilihat dari UV 366 setelah disemprot H2SO4



LAMPIRAN 7

HASIL KROMATOGRAFI KOLOM FRAKSI 3

@) (b)

(©) (d)
Gambar V.8 Hasil kromatografi kolom fraksi 3

Keterangan : Eluen kloroform:n-heksan (9:1)

. visual sebelum disemprot

. dilihar dari UV 254 nm sebelum disemprot H2SO4
. dilihat dari UV 366 sebelum disemprot H.SO4

. visual setelah disemprot H2SO4

. dilihat dari UV 254 nm setelah disemprot H2SO4

dilihat dari UV 366 setelah disemprot H2SO4
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

(d) (€) ()

Gambar V.9 Hasil kromatografi kolom fraksi 3

Keterangan : Eluen kloroform:etilasetat (7:3)

. visual sebelum disemprot

. dilihar dari UV 254 nm sebelum disemprot HoSO4

. dilihat dari UV 366 sebelum disemprot H2SO4

. visual setelah disemprot H2SO4
. dilihat dari UV 254 nm setelah disemprot H2SO4

dilihat dari UV 366 setelah disemprot H2SO4
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI KEMURNIAN ISOLAT SATU DIMENSI

(@) (b)

Gambar V.13 Hasil uji kemurnian isolat satu dimensi
Keterangan : Eluen n-heksan:etil asetat (7:3)
a. dilihar dari UV 254 nm

b. dilihat dari UV 366 nm
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI KEMURNIAN DUA DIMENSI

Gambar V.15 Hasil uji kemurnian dua dimensi

Keterangan : Eluen 1 n-heksan:etil asetat (8:2), Eluen 2 kloroform:etil asetat (9:1)

didapat noda tunggal pada isolat F.3.d.7.
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LAMPIRAN 10

HASIL IDENTIFIKASI SPEKTROSKOPI NMR

12 11 10 9 8 7 6 5 4 3

f1 (ppm)

Gambar V.12 Hasil spektroskopi NMR




